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PERKEMBANGAN FILSAFAT MANAJEMEN
DARI ERA KLASIK KE ERA DIGITAL

Sebuah Reinterpretasi Kritis terhadap Teori Manajemen
dalam Lanskap Organisasi Abad ke-21

Faruk, S.Sos.l., MM
Soni Adi Putra, S.E., M.l.Kom.

A. PERKEMBANGAN FILSAFAT MANAJEMEN

Perkembangan ilmu manajemen tidak dapat dilepaskan dari perubahan
cara manusia memahami organisasi, pekerjaan, dan hubungan sosial dalam
aktivitas ekonomi. Sejak munculnya revolusi industri pada akhir abad ke-18,
kebutuhan untuk mengelola sumber daya secara lebih sistematis telah
mendorong lahirnya berbagai teori dan pendekatan manajemen yang
kemudian berkembang menjadi suatu disiplin ilmu yang memiliki landasan
filosofis tersendiri. Dalam perspektif filsafat ilmu, manajemen tidak hanya
dipahami sebagai seperangkat teknik untuk mencapai efisiensi organisasi,
tetapi juga sebagai refleksi atas cara manusia memandang kerja, kekuasaan,
koordinasi, pengetahuan, dan tujuan kolektif dalam kehidupan organisasi.
Oleh karena itu, perkembangan teori manajemen sesungguhnya
merupakan cerminan dari perubahan paradigma berpikir masyarakat pada
setiap periode sejarah.

Pemikiran manajemen modern berakar kuat pada era klasik yang
ditandai oleh munculnya organisasi industri berskala besar. Pada masa
tersebut, perhatian utama para pemikir manajemen diarahkan pada
pencarian metode terbaik untuk meningkatkan produktivitas dan
mengendalikan proses kerja. Salah satu tokoh yang memberikan fondasi
paling kuat adalah Frederick Winslow Taylor melalui teori Scientific
Management. Taylor berpendapat bahwa pekerjaan dapat dikaji secara
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TEKNOLOGI DIGITAL DAN
PERUBAHAN CARA BERPIKIR MANUSIA

Dinesh Basti Farani S.Pd, M.M.
Arif Rahman, S.E.,M.M.

A. ONTOLOGI BERPIKIR DI ERA DIGITAL

Perkembangan peradaban manusia selalu berjalan linier dengan evolusi
instrumen yang diciptakannya. Sejarah filsafat teknologi mencatat bahwa
setiap lompatan besar dalam kebudayaan spesies Homo sapiens tidak
pernah bersifat netral, melainkan selalu ditandai oleh penemuan teknologi
baru yang secara radikal mengubah cara manusia berinteraksi, memaknai,
dan menguasai realitas objek di luarnya. Jika lebih dari dua abad yang lalu
Revolusi Industri pertama berhasil menggeser kurva perkembangan sejarah
manusia hampir sembilan puluh derajat melalui mekanisasi eksogenus yang
menggantikan kekuatan fisik manusia (muscular power), mengubah lanskap
agraria yang statis menjadi ruang manufaktur yang dinamis, serta
mendefinisikan ulang konsep ruang, waktu, dan hubungan produksi
pabrikan, maka era digital kontemporer telah melakukan sebuah lompatan
ontologis yang jauh lebih radikal, intruksif, dan imanen.

Teknologi digital pada abad ke-21 ini tidak lagi sekadar menjadi alat
bantu mekanis atau perpanjangan tangan manusia untuk memanipulasi
materi fisik di dunia nyata, melipatgandakan daya pukul kinetik, atau
mempercepat mobilitas geografis. Lebih jauh dari itu, teknologi digital telah
merambah, menginfiltrasi, dan beroperasi di dalam ranah kognitif yang
paling intim dari kesadaran manusia. Fenomena ini secara paksa
mengonstruksi ulang, memanipulasi, dan meredefinisi apa yang secara
klasik dalam filsafat pikiran disebut sebagai kekuatan mental (mental
power).
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ETIKA ARTIFICIAL INTELLIGENCE
DAN TANTANGAN MORAL MODERN

Hafid Hamsah, S.E., M.SM
Mukhlis, SE., M.Ec.Dev

A. KRISIS AKSIOLOGIS DI JANTUNG PERADABAN INFOSPHERE

Akselerasi perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
pada fajar Society 5.0 tidak lagi sekadar memicu perdebatan mengenai
efisiensi teknis, kapasitas komputasi masif, atau minimalisasi biaya
operasional di dalam dunia bisnis. Lebih dari itu, penetrasi teknologi
otonom yang meresap ke dalam seluruh pori-pori kehidupan sosiokultural
telah membawa peradaban manusia ke ambang krisis aksiologis dan moral
yang paling mendalam sepanjang sejarah modern.

Ketika algoritma biner diberikan kewenangan otonom untuk mengurasi
arus informasi, memprediksi kecenderungan psikologis paling intim, hingga
mengambil keputusan strategis yang berdampak langsung pada hajat hidup
manusia, batas-batas agensi moral manusiawi (human moral agency)
mengalami pengikisan yang hebat. Filsafat manajemen kontemporer
ditantang untuk tidak lagi memandang teknologi komputasi cerdas sebagai
instrumen pemaksimasi nilai ekonomi (profit maximization) yang steril,
melainkan sebagai subjek rekayasa sosial (social engineering) berkekuatan
masif yang memiliki Pengaruh etis transnasional yang sangat luas.

Untuk membedah fenomena disrupsi ini secara radikal dan
fundamental, kita harus menembus batas-batasan teori manajemen
tradisional dan mengadopsi ruang pandang filsafat informasi kontemporer
yang digagas oleh Luciano Floridi mengenai Philosophy of Information
(Penco & Benzi, 2019). Floridi memperingatkan bahwa umat manusia kini
tidak lagi sekadar menggunakan internet sebagai alat eksternal, melainkan
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CHAPTER 4

EKSISTENSIALISME DIGITAL: IDENTITAS,
MEDIA SOSIAL, DAN VIRTUAL REALITY

Sirojul Munir, S.Pd., M.M
Rizki Kresna Wibowo, S.T., M.MT.

Teknologi digital telah menggeser bukan hanya cara manusia
berkomunikasi dan bekerja, melainkan cara manusia memahami dirinya
sendiri. Pergeseran ini bukan perubahan teknis biasa; ia menyentuh fondasi
filosofis dari konsep identitas, eksistensi, dan relasi antarmanusia. Di tengah
proliferasi platform media sosial, ekosistem virtual reality (VR), dan
kecerdasan buatan, pertanyaan "siapakah aku dalam ruang digital?" telah
menjadi pertanyaan eksistensial yang tidak bisa lagi ditunda.

Bab ini mengambil posisi bahwa transformasi digital adalah proyek
eksistensial, bukan sekadar proyek teknologis. Setiap keputusan manajerial
tentang desain platform, kebijakan algoritma, pengelolaan branding
organisasi, atau penerapan VR dalam proses kerja adalah keputusan
tentang bagaimana manusia dikonstruksi dan dihayati dalam ruang yang
dimediasi teknologi. Filsafat manajemen tidak bisa mengabaikan dimensi ini
tanpa kehilangan relevansinya bagi era Society 5.0.

Kajian ini bergerak dari tiga poros filosofis. Pertama, eksistensialisme
Jean-Paul Sartre, khususnya konsep being-for-others dalam karya Being and
Nothingness (1943), memberikan kerangka untuk membaca bagaimana
relasi digital membentuk dan meredefinisi identitas pengguna. Kedua,
perspektif posthumanisme dari Donna Haraway dan Rosi Braidotti
mempertanyakan batas ontologis antara manusia, teknologi, dan identitas
yang bersifat hibrid. Ketiga, fenomena empiris seperti digital loneliness,
self-presentation, dan gamifikasi identitas menguji relevansi kerangka
filosofis tersebut dalam kehidupan nyata.
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“FILSAFAT MANAJEMEN DIGITAL TERPADU”

Menuju Peradaban Digital yang Berpusat pada Martabat Manusia

Agustinus Arbol, S.S., M.M
Susi Herawati, S.E., M.Pd

Kecerdasan buatan (Al), big data, serta konektivitas digital tidak hanya
telah mengubah metode kerja dan komunikasi manusia, namun turut
merekonstruksi cara individu berpikir, memahami diri, dan mengartikan
kehidupannya Dalam menghadapi dinamika perubahan yang cepat dan
mendasar sejak awal abad ke-21 hingga saat ini, banyak organisasi masih
cenderung menganut persepsi yang menyederhanakan kompleksitas
persoalan menjadi dua pilihan yang saling bertentangan. Sebagian pihak
cenderung mengedepankan kemajuan teknologi tanpa landasan nilai yang
substansial, sementara kelompok lain berupaya mempertahankan prinsip-
prinsip moral melalui penolakan terhadap berbagai bentuk inovasi. Padahal,
tantangan abad ke-21 justru menghendaki kemampuan untuk
menyelaraskan progres teknologi dengan penguatan nilai-nilai kemanusiaan
secara proporsional dan berkesinambungan.

Era baru dalam evolusi peradaban manusia ditandai dengan
kemunculan Society 5.0. Pada periode ini, eksistensi manusia semakin
ditopang oleh interkonektivitas yang intens antara domain fisik dan digital,
terwujud melalui pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
big data (Internet of Things-loT), robotika, serta aneka teknologi cerdas
lainnya. Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada peningkatan efisiensi, produktivitas, dan
pertumbuhan ekonomi, Society 5.0 menempatkan manusia sebagai sentra
dari setiap proses inovasi dan pembangunan.

Dari sudut pandang ini, teknologi tidak lagi dipandang sekadar sebagai
instrumen untuk meningkatkan kinerja atau mempercepat proses kerja,
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sehingga memperkuat reputasi UNESA di tingkat nasional maupun global.
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Associate Professor
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dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya, yang pada tahun 2025 memperoleh
pengakuan internasional sebagai Top 2% World Scientist versi AD Scientific
Index. Bidang kepakaran beliau mencakup Economics & Econometrics serta
Accounting & Finance, dengan fokus mendalam pada Financial
Management, Behavioral Finance, dan Investment. Sebagai dosen dan
mentor lintas jenjang S1-S3, Dr. Nadia berperan aktif dalam membimbing
mahasiswa, mengembangkan kurikulum berbasis inovasi digital, serta
memperkuat reputasi akademik UNESA melalui publikasi di jurnal
bereputasi internasional. Penelitian beliau tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan teori keuangan dan perilaku investor, tetapi juga
memberikan implikasi praktis bagi pengambilan keputusan finansial di era
ekonomi digital.
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MANAJEMEN
Filsafat Manajemen dalam Ekosistem Digital :
Humanitas, Artificial Intelegence, dan Masa Depan Society 5.0

Di ambang revolusi industri yang kian akseleratif, manajemen tidak lagi sekadar
tentang efisiensi sistem, melainkan sebuah pergulatan filosofis antara kemajuan
teknologi dan hakikat kemanusiaan. “Filsafat Manajemen dalam Ekosistem Digital:
Humanitas, Artificial Intelligence, dan Masa Depan Society 5.0” hadir sebagai kompas
intelektual untuk menavigasi kompleksitas organisasi di era transformasi digital yang masif.
Buku ini membedah evolusi pemikiran manajemen dari paradigma klasik menuju
diskursus digital yang menantang batas-batas ontologis dan epistemologis manusia.
Penulis mengeksplorasi bagaimana kecerdasan buatan (Al) dan ekonomi perhatian
economy) telah merekonstruksi cara kita berpikir, berperilaku, dan berorganisasi.
Melalui tinjauan kritis terhadap “Kapitalisme Pengawasan” dan fenomena
“Masyarakat Kotak Hitam,” buku ini menggugat komodifikasi kognitif dan krisis etika
yang mengancam kedaulatan individu di tempat kerja. Lebih dari sekadar kajian teoretis,
karya ini menawarkan visi Filsafat Manajemen Digital Terpadu. Sebuah kerangka kerja yang
menempatkan martabat manusia sebagai pusat dari ekosistem teknologi
(Human-Centered Society 5.0). Dengan mensintesiskan eksistensialisme digital dan
tanggung jawab moral modern, buku ini mengajak para pemimpin, akademisi,
dan praktisi untuk merebut kembali kedaulatan humanitas di tengah dominasi algoritma.
Inilah referensi esensial bagi siapa pun yang ingin memahami masa depan peradaban
digital-di mana teknologi tidak lagi dipandang sebagai alat semata, melainkan sebagai ruang
bagi perwujudan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih tinggi.

Layanan Pembaca & Penerbitan Buku

@ www.penerbitwidina.com © 0815-7000-699
(©) @penerbitwidina
ﬁ penerbit widina

Filsafat & Manajemen

ISBN-978-634-317-185-0

™ penerbitwidina@gmail.com
widina store
% widina bookstore SCANME

9 786343 171850




	57-FILSAFAT MANAJEMEN FX 1 depan
	FILSAFAT MANAJEMEN-final
	57-FILSAFAT MANAJEMEN FX 1 belakang

